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ABSTRAK
PRADITA AYUKUSUMASARI. Penelitian ini dilatarbelakangi  hasil pengamatan dan
pengalaman peneliti, bahwa pembelajaran Matematika di SD masih didominasi oleh pembelajaran
yang berpusat pada guru. Hal tersebut mengakibatkan kemampuan belajar dengan satuan waktu,
panjang, dan berat menjadi rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah
dibutuhkan metode pembelajaran yang tepat digunakan yaitu metode problem solving.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut. (1)
Apakah model pembelajaran metode problem solving berpengaruh terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang, dan berat pada siswa kelas 1V
SDN Gayam 1 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun ajaran 2016/2017 ? (2) Apakah metode
ceramah berpengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan
waktu, panjang, dan berat pada siswa kelas IV SDN Gayam 2 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun
ajaran 2016/2017 ? (3) Adakah perbedaan pengaruh metode problem solving dibandingkan dengan
metode ceramah terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu,
panjang, dan berat pada siswa kelas IV SDN Gayam 1 dan 2 Kecamatan Mojoroto Kota Kediri tahun
ajaran 2016/ 2017 ?

Peneliti ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian True Eksperimental
Design dengan Pretest-Posttest Control Group Desain. Subjek penelitian siswa kelas IV SDN Gayam.
Teknik pengumpulan data berupa tes. Analisis data yang digunakan adalah rumus uji t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah (1) Penggunaan metode problem solving berpengaruh
terhadap kemampuan menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang, dan berat,
Hal ini terbukti dengan tingginya harga thiung (8,204) > tipe 106 (2,724). serta dengan ketuntasan
mencapai 86,10% diatas KKM. (2) Penggunaan metode ceramah berpengaruh terhadap kemampuan
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang dan berat, thiwng (2,898) > tiapel 10
(2,719) namun demikian ketuntasan ketuntasan 41,01% (3) Ada perbedaan pengaruh antara metode
problem solving dibanding dengan metode ceramah terhadap kemampuan menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan satuan waktu, panjang, dan berat. Hal ini terbukti thiwng 1 = 4,035> t; 1% =
2,674 dengan keunggulan pada penggunaan metode problem solving yang terbukti dari hasil diatas
rata posttest kelompok eksperimen 84,44 lebih besar dibanding rerata posttest kelompok kontrol
72,70.

Kata Kunci : Metode problem solving, metode ceramah, menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan satuan waktu, panjang, dan berat
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.  LATAR BELAKANG

Secara umum pendidikan merupakan
perubahan atau pendewasaan diri, berawal
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa
menjadi bisa, tidak mengerti menjadi me-
ngerti, dan sebagainya.

Pendidikan matematika di sekolah
dasar merupakan salah satu kajian ilmu
yang di dalamnya terdapat karakteristik
ilmu Kkarakteristik ilmu deduktif, aksi-
omatik, formal, abstrak, dan bahasa sim-
bol. Secara umum tujuan pembelajaran
matematika di sekolah dasar adalah mem-
berikan penekanan pada penataan nalar dan
pembentukan sikap, serta memberikan pe-
nekanan pada keterampilan dalam penera-
pan matematika, baik dalam membantu m-
empelajari ilmu pengetahuan lainnya ma-
upun dalam kehidupan sehari-hari.

Manfaat pembelajaran matematika di
sekolah dasar adalah mengembangkan pola
pikir matematis yang sistematis, logis, dan
kritis dengan penuh kecermatan. Ber-
dasarkan berbagai manfaat pembelajaran
matematika di atas, pembelajaran mate-
matika sangat penting untuk diajarkan de-
ngan baik.

Hal ini sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 20 pasal 3 tahun 2003 ten-
tang Sistem Pendidikan Nasional, men-
yatakan bahwa

Pendidikan Nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa
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yang bermartabat dalam rangka men-
cerdaskan kehidupan bangsa, ber-
tujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pada dasarnya tujuan pembelajaran

adalah tujuan dari pendidikan kepada
peserta didik. Secara keseluruhan, yang
menentukan berhasil atau tidaknya pen-
capaian tujuan pendidikan adalah proses
pembelajaran. Tidak salah jika guru di-
ibaratkan sebagai pengatur jalannya sebuah
pembelajaran yang nantinya dapat mem-
berikan kebermaknaan dan membangun
pemikiran konstruktivistik terhadap peserta
didik. Dalam melaksanakan interaksi bela-
jar guru seharusnya menyampaikan sebuah
materi dengan berbagai strategi, pende-
katan, dan metode yang sesuai. Dengan a-
danya keberagaman strategi, pendekatan,
dan metode yang sesuai tersebut merup-
akan kewajiban seorang guru untuk mem-
perhatikan karakteristik dari peserta didik.
Menurut penjelasan Undang-undang
Nomor 20 tahun 2003 Pasal 28 ayat (3) bu-
tir a Standar Nasional Pendidikan, “kom-
petensi pedagogik adalah kemampuan me-
ngelola pembelajaran peserta didik yang
meliputi pemahaman peserta didik peren-
canaan dan pelaksanaan pembelajaran,

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
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peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai potensi yang dimilikinya”.

Menurut Mulyasa 2005 (dalam Ta-
niredja dkk, 2007:14) mengemukakan bah-
wa.

kompetensi pedagogik merupakan

kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran peserta didik yang me-
liputi (1) pemahaman wawasan atau
landasan kependidikan; (2) pema-

haman terhadap peserta didik; (3)

pengembangan kurikulum; (4) pere-

ncanaan pembelajaran; (5) pel-
aksanaan pembelajaran; (6) peman-

faatan teknologi pembelajaran; (7)

evaluasi belajar; dan (8) pengem-

bangan peserta didik untuk meng-
aktualisasi berbagai potensi yang
dimilikinya.

Dari penjelasan di atas dapat di-
simpulkan bahwa keberhasilan proses
pembelajaran sesuai kompetensi pedagogik
maka guru yang berkualitas diharapkan
mampu melahirkan siswa yang aktif, kre-
atif, dan mampu mengkonstruksi peng-
etahuannya sendiri. Untuk meng-konstruk
pengetahuan, siswa harus mampu men-
yelesaikan masalahnya, mampu berfikir
kritis, dengan guru sebagai fasilitator sis-
wa.

Fungsi dan tujuan pendidikan belum
terwujud serta terlaksana dengan baik.
Guru tidak menggunakan metode yang ber-
variasi dalam proses pembelajaran, se-
hingga kurang manarik minat siswa, tidak
memberikan kebermaknaan bagi siswa.
Salah satu penyebabnya siswa lebih ban-

yak mendengarkan apa yang disampaikan
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guru dari pada aktif mencari pengeta-
huannya sendiri.

Berdasarkan pengamatan awal di
kelas IV SDN Gayam 1 Kecamatan Mo-
joroto Kota Kediri tahun ajaran 2015-2016.
Pada mata pelajaran matematika dengan
Kompetensi Dasar “menyelesaikan ma-
salah yang berkaitan dengan satuan waktu,
panjang, dan berat”, yang mana hasil bel-
ajar siswa kurang baik, sebab guru masih
menerapkan teacher center dalam pem-
belajaran. Hal ini dibuktikan dari 36 siswa
yang mencapai ketuntasan hanya 13 siswa
atau 30% siswa mendapat nilai di atas
KKM dan yang belum mencapai ketun-
tasan 23 siswa atau 60% siswa mendapat
nilai di bawah KKM. Hasil tersebut di-
sebabkan guru lebih banyak menggunakan
metode ceramah.

Dengan adanya hal tersebut, maka
salah satu solusinya bagaimana guru mem-
berikan stimulus agar siswa dapat meng-
konstruk pengetahuannya sendiri.

Untuk mengatasi masalah yang
terjadi tersebut, guru harus mengubah st-
rategi pembelajarannya. Dengan men-
erapkan metode problem solving. Hal ini
sesuai tujuan problem solving yaitu metode
pembelajaran yang dapat melatih siswa
untuk dapat menyelesaikan suatu permasa-
lahan dan memberikan suatu solusi yang
tepat serta dapat mengkomunikasikan seca-

ra lisan dan jelas.

simki.unpkediri.ac.id
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Selain itu menurut Syaiful (2006:92)
metode problem solving memiliki kele-
bihan sebagai berikut.

(@)metode ini dapat membuat pen-
didikan di sekolah menjadi lebih
relevan dengan kehidupan, khu-
susnya dengan dunia Kkerja; (b)
proses belajar mengajar melalui pe-
mecahan masalah dapat mem-
biasakan para siswa menghadapi dan
memecahkan masalah secara ter-
ampil, apabila menghadapi per-
masalahan di dalam kehidupan dalam
dunia, bermasyarakat, dan bekerja k-
elak, suatu kemampuan yang sangat
bermakna bagi kehidupan manusia;
(c) metode ini merangsang peng-
embangan kemampuan berpikir sis-
wa secara kreatif dan menyeluruh,
karena dalam proses belajarnya, sis-
wa banyak melakukan mental deng-
an menyoroti permasalahan dari
berbagai segi dalam rangka mencari
pemecahan.

Dari permasalahan di atas diajukan

penelitian  dengan judul “Pengaruh
Metode Problem Solving terhadap Ke-
mampuan Menyelesaikan Masalah yang
Berkaitan dengan Satuan Waktu, Pan-
jang, dan Berat pada Siswa Kelas IV
SDN Gayam Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri Tahun Ajaran 2016/2017”

Il. METODE

Variabel merupakan sesuatu yang
menjadi fokus pengamatan pada penelitian.
Menurut Arikunto (2013:161) menjelaskan
”Variabel sebagai objek penelitian, atau
yang menjadi titik perhatian suatu pe-

nelitian”.

Pradita Ayukusumasari| 13.1.01.10.0021
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Sedangkan (2015:61)

mengemukakan tentang variabel penelitian

Sugiyono

sebagai berikut “Variabel penelitian adalah
suatu atribut atau sifat atau nilai orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya.”

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, menggunakan True
Eksperimental Design, yaitu Pretest-Post-
test Control Group Desain. Pendekatan
yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, karena data pen-
elitian berupa angka-angka. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2015:14)
adalah sebagai berikut.

Metode penelitian kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel
tertentu, teknik pengambilan sampel
umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian, analisis, dan
bersifat kuantitatif/ statistik dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.

Populasi dan sampel yang digunakan

Sedangkan menurut Arikunto (2013:173)
“populasi adalah keseluruhan subjek
penelitian”. Adapun populasi dalam pene-
litian ini adalah seluruh siswa kelas 1V
SDN Gayam. Dan sampel siswa kelas IV
SDN Gayam 1 dan 2.

Pengembangan instrumen dalam
penelitian ini berupa skor kemampuan

siswa kelas IV SDN Gayam 1 dan 2 Keca-

simki.unpkediri.ac.id
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Kediri

menyelesaikan masalah yang berkaitan de-

matan Mojoroto  Kota dalam
ngan satuan waktu, panjang, dan berat
menggunakan 1 unit perangkat pembela-
jaran.

Setelah data terkumpul, langkah se-
lanjutnya adalah mengolah data. Berikut
teknik  pengujian

hipotesis yang di-

rumuskan dalam penelitian ini meng-
gunakan spss 23 yang secara manual dapat
dijelaskan rumus sebagai berikut.

1. Untuk uji hipotesis 1 dan 2 di-

gunakan teknik t-test satu sampel
(Paired Sample t-test).

2. Untuk menguji ketuntasan Kkla-
sikal menggunakan rumus jenjang
presentil (JP).

Untuk menguji hipotesis 3 di-
gunakan teknik t-tes dua sampel

(Independent Sample t-test

HASIL DAN KESIMPULAN
Data-data hasil penelitian tentang ke-
mampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan satuan waktu, panjang,
dan berat (hasil pretest dan post-test)
sebagai berikut.
a. Data Pretest dan Posttest Kelompok

Eksperimen

20

15

pretest

10 H postest

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100
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Berdasarkan tabel dan grafik di
atas menunjukan bahwa hasil pre-test
frekuensi tertinggi berada pada ren-
tang 61-70 yaitu sebanyak 14 siswa
dengan presentase 38,9 % dan masih
ada 27,8 % berada dibawah rentang s-
kor tersebut. Maka dapat dikatakan
bahwa kemampuan menyelesaikan m-
asalah yang berkaitan dengan satuan
waktu, panjang, dan berat, sebelum
perlakuan (pretes) cenderung masih
rendah dibawah nilai KKM = 75.

Selanjutnya hasil post-test
frekuensi tertinggi berada pada ren-
tang 81-90 yaitu sebanyak 18 siswa
dengan presentase 19,4%. Maka kem-
ampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan satuan waktu, pan-
jang, dan berat, sesudah perlakuan
(postest) mengalami peningkatan di-
atas nilai KKM = 75, dibanding pretes.

Data Pretest dan Posttest Kelompok

15

10

M Pretest
M postest

41-50 51-60 61-70 71-80 81-90 91-100

Berdasarkan tabel dan grafik di-
atas menunjukan bahwa hasil pre-test
frekuensi tertinggi berada pada ren-
tang 61-70 yaitu sebanyak 12 siswa
dengan presentase 32,4 % dan masih
ada 37,8 % berada dibawah rentang s-

simki.unpkediri.ac.id
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kor tersebut. Maka kemampuan men-
yelesaikan masalah yang berkaitan
dengan satuan waktu, panjang, dan
berat, sebelum perlakuan (pretes) cen-
derung rendah masih dibawah nilai
KKM 75.

Selanjutnya hasil posttest fre-
kuensi tertinggi berada pada rentang
71-80 yaitu sebanyak 11 siswa dengan
presentase 29,7%, dan diatasnya masih
ada 21,6% pada rentang 81-90 dan 91-
100 sebanyak 8 siswa. Maka kem-
ampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan satuan waktu, pan-
jang, dan berat, sesudah perlakuan
(postest) mengalami peningkatan di-
atas nilai KKM = 75, dibanding pretes.

Setelah memperoleh gambaran
pengujian sebagaimana dideskripsikan
diatas, selanjutnya akan dikemukakan
pembahasan atas hasil-hasil analisis
dan  pengujian  hipotesis  yang

dipaparkan sebagai berikut:
1. Metode problem solving berpe-

ngaruh  terhadap  kemampuan
menyelesaikan masalah yang ber-
kaitan dengan satuan waktu, pan-
jang, dan berat pada siswa kelas 1V
SDN Gayam 1 Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri tahun pelajaran
2016/2017  dengan ketuntasan
klasikal mencapai > 75%.

Dapat diketahui bahwa nilai thiwng
8,204. Dengan demikian t-hitung lebih
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besar dari pada harga t-tabel 1% yaitu
2,724 berdasarkan db 35 sedangkan t-
tabel 5% vyaitu 2,030 dan dapat
digambarkan sebagai berikut:
th=8,204 > t;1% = 2,724
Maka sebagaimana telah ditetapkan
pada bab I, dapat ditemukan thitung > trapel
1% maka analisis hasil pengujian hipo-
tesis bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak
pada taraf signifikan 1% yang berarti
hipotesis kerja (Ha) yang diajukan
terbukti benar.

Sedangkan pada tabel 4.20 rang-
kuman ketuntasan klasikal pada nomor 1
dengan Jenjang Persentil 13,90%. Maka
selebihnya ketuntasan 86,10% jauh diatas
75 %.

Sehingga hasil penelitian tersebut
telah membuktikan bahwa penggunaan
metode problem solving berpengaruh ter-
hadap kemampuan menyelesaikan masa-
lah yang berkaitan dengan satuan wak-tu,
panjang, dan berat pada siswa kelas IV
SDN Gayam | Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri dengan ketuntasan klasikal 86,-
10% (yang berarti> 75%).
2. Metode ceramah  berpengaruh
terhadap kemampuan menyelesai-
kan masalah yang berkaitan de-
ngan satuan waktu, panjang, dan
berat pada siswa kelas IV SDN Ga-
yam 2 Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri tahun pelajaran 2016/2017

simki.unpkediri.ac.id
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dengan ketuntasan Kklasikal men-
capai < 75%.

Dapat diketahui bahwa nilai thiwng
2,898. Dengan demikian t-hitung lebih
besar dari pada harga db 36 t-tabel 1%
yaitu 2,719 berdasarkan db 36 sedangkan t-
tabel 5% yaitu 2,028 dan dapat digam-
barkan sebagai berikut:

th=2,898 > ;1% = 2,719

Maka sebagaimana telah ditetapkan
pada bab Ill, dapat ditemukan thiwung > tiapel
1% maka analisis hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Ho) ditolak pada taraf
signifikan 1% yang berarti hipotesis kerja
(Ha) yang diajukan terbukti benar.

Sedangkan pada tabel 4.20 rang-
kuman ketuntasan klasikal pada nomor 2
dengan Jenjang Persentil 58,99%. Maka
selebihnya ketuntasan 41,01% jauh di-
bawah 75%.

Sehingga hasil penelitian tersebut
telah membuktikan bahwa penggunaan
metode ceramah berpengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan satuan waktu, pan-jang,
dan berat pada siswa kelas IV SDN
Gayam Il Kecamatan Mojoroto Kota
Kediri dengan ketuntasan klasikal 41,-
01% (yang berarti <75%).

3. Ada perbedaan pengaruh antara
metode problem solving dibanding
dengan metode ceramah terhadap

kemampuan menyelesaikan masa-
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lah yang berkaitan dengan satuan
waktu, panjang, dan berat pada sis-
wa kelas IV SDN Gayam 1 dan 2
Kecamatan Mojoroto Kota Kediri
tahun pelajaran 2016/2017 dengan
keunggulan pada pengaruh metode
problem solving.

Dapat diketahui bahwa nilai thiwng
4,035 sedangkan berdasarkan db 71 tipel
1% vyaitu 2,674 dan tgpe 5% yaitu 1,994
dapat digambarkan sebagai berikut:

th = 4,035> t;1%= 2,674

Sebagaimana telah ditetapkan pada
bab 111, dapat ditemukan thitung > tiaper 1%
maka analisa hasil pengujian hipotesis
bahwa hipotesis nol (Hy) ditolak pada taraf
signifikan 1% yang berarti hipotesis kerja
(Ha) yang diajukan terbukti benar.

Selanjutnya untuk menguji  ke-
unggulan dengan membandingkan nilai re-
rata antara penggunaan problem solving
dibanding dengan metode ceramah ter-
hadap kemampuan menyelesaikan masa-
lah yang berkaitan dengan satuan waktu,
panjang, dan berat. Dari pengujian maka
diperoleh kesimpulan bahwa ada perbe-
daan pengaruh antara metode problem
solving dibanding metode ceramah ter-
hadap kemampuan menyelesaikan mas-
alah yang berkaitan dengan satuan waktu,
panjang, dan berat pada siswa kelas IV
SDN Gayam 1 dan 2 Kecamatan Mojoroto
Kota Kediri dengan keunggulan pada pe-

nggunaan metode problem solving.
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